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Progres Tol
Bali Capai 84%

BENOA - Progres pengerjaan kons-
truksi jalan tol Tanjung Benoa-Ngu-
rah Rai-Nusa Dua baru sekitar 84%
atau 6% di bawah target yang semes-
tinya dicapai pada Maret 2013, Pen-
capaian yang tidak optimal itu dipicu
oleh proses konstruksi yang ter-
hambat badai pada akhir bulan lalu.

“Namun pengerjaan Konstruksi
tetap ditargetkan selesai pada akhir
Mei mendatang,” kata Direktur Uta-
ma PT Jasa Marga Bali Tol Akhmad
Tito Karim saat mendampingi Men-
teri Pekerjaan Umum Djoko Kirmanto
saat meninjau proyek tersebut di Be-
noa, Bali, Rabu (20/3).

Jalan tol ini terdiri atas empat paket
pengerjaan dan memiliki panjang se-
kitar 9,7 kilometer. Konstruksi tol itu
sebagian berada di atas laut dangkal
dan hanya sekitar dua kilometer yang
di daratan. Lebar jalan utama (rmain
road) tol itu hampir sepanjang 26 me-
ter ditambah 4-5 meter untuk sepeda
motor,

“Empat paket proyek rata-rata pro-
gresnya sudah 84%, bahkan pada pe-
kan depan sudah ada yang siap dias-
pal,” tutur Tito.

Sementara itu, Djoko Kirmanto me-
ngatakan, pengoperasian jalan tol ini
harus sesuai rencana yang telah dite-
tapkan, yakni tuntas sebelum forum
APEC digelar pada Oktober 2013, Ttu
dikarenakan jalan tol Bali akan men-
jadi salah satu infrastruktur yang me-
nunjang kegiatan tersebut.

“Setidaknya Juni atau sebelum Ok-
tober, jalan sudah harus dioperasi-
kan,” papar dia.

Dia juga tidak terlalu menékankan
investor untuk melaporkan per-
ubzhan kepemilikan saham di badan
usaha jalan tol (BUJT) pemegang kon-
sesi tol Bali. Saat ini kepemilikan
saham PT Jasa Marga Bali Tol ber-
ubah setelah PT Wijaya Karya keluar
dari perusahaan itu.

“Yang penting, jalan selesai di-
bangun. Tapi perubahan itu tetap mes-
ti dilaporkan,” kata dia.

Posisi Wijaya Karya di PT Jasa
Marga Bali Tol digantikan oleh Pem-
prov Bali dan Pemkab Badung dengan
masing-masing kepemilikan saham
8,01%.

Dengan masuknya dua investor
baru itu, komposisi kepemilikan sa-
ham yarig berubah antara lain PT Jasa
Marga berkurang menjadi 55% dari se-
belumnya 60%, PT Pelindo 11l menjadi
17,98% dari sebelumnya 20%, PT Ang-
kasa Pura I menjadi 8% dari sebe-
lumnya 10%. Kemudian kepemilikan
saham PT Hutama Karya dan PT Adhi
Karya masing-masing menjadi 1% dari
sebelumnya sebesar 2%. Sementara
itu, PT Pengembangan Pariwisata Bali
tetap memiliki saham 1%.

Ditempatyang sama, Kepala Badan
Pengatur Jalan Tol (BPJT) Achmad
Gani Ghazali mengatakan, perubahan
komposisi saham di BUJT harus dila-
porkan kepada Kementerian Peker-
jaan Umum bila tol belum beroperasi.

“Sebaliknya, jika tol sudah berope-
rasi, BUJT cukup menyampaikan
pemberitahuan. Dan, tol Bali ini se-
bentar lagi beroperasi,” imbuh dia.

Dia menjelaskan, setelah investor
menyelesaikan konstruksi pada akhir
Mei nanti, BPJT segera mengevaluasi
standar pelayanan minimal (SPM) tol.
Selanjutnya, pemerintah akan meng-
umumkan besaran tarif bagi kenda-
raan baik yang beroda empat maupun
dua yang melewati iol Bali. .

“Sekarang, tarif belum ditetapkan,
Nanti kalau sudah dikaji kelayakan-
nya, tarif baru diumumkan,” kata Ga-
ni. (ean)
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